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ABSTRAK

Persetujuan kedua belah pihak mengenai harta bersama merupakan wujud
kesetaraan hak serta kewajiban antara para pihak yang menyebabkan timbulnya
tanggung jawab yang sama pula terhadap segala perbuatan hukum yang dilakukan
oleh kedua belah pihak. Namun seringkali ditemukan terdapat salah satu pihak yaitu
suami atau istri yang bertindak mengenai harta bersama tanpa persetujuan pasangan
kawinnya, yang mana hal tersebut dapat menimbulkan kasus. Kasus nyata yang
ditarik oleh penulis yang timbul dari adanya tindakan tersebut yaitu pewaris
sebelum meninggal telah menjadi penanggung namun dalam pembuatan perjanjian
penanggungan (borgtocht) dengan tertanggung perjanjian tersebut tidak ada
persetujuan oleh istri penanggung. Dalam hal ini kreditor dapat menggugat ahli
waris penanggung dengan cara melakukan mengajukan gugatan wanprestasi
terhadap ahli waris penanggung apabila utang tersebut telah jatuh waktu dan dapat
ditagih tersebut tidak dibayar oleh penanggung ketika tertanggung wanprestasi,
namun kreditor juga dapat mengajukan permohonan pailit apabila kreditor dapat
membuktikan bahwa penanggung tersebut memiliki dua atau lebih kreditor dan
tidak membayar lunas sedikitnya satu utang yang telah jatuh waktu dan dapat
ditagih, yang mana hal tersebut merupakan syarat yang secara tegas dicantumkan
dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan
dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. Maka ahli waris dapat dimohonkan
pailit yang menggantikan posisi penanggung, yang mana akibat hukum putusan
kepailitan memiliki dampak yang lebih besar dari pada akibat hukum putusan
perdata biasa.

Kata kunci : harta bersama, perjanjian penanggungan, ahli waris, kepailitan.
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ABSTRACT

The agreement of the two parties regarding common property is a form of
equality of rights and obligations between the parties which causes the emergence
of equal responsibility for all legal actions carried out by both parties. However, it
is often found that one of the parties, the husband or wife acts on common property
without agreement from the marriage partner, which can lead to cases. The real
case taken by the author arising from this action is that the heir before death has
become a guarantor but in making a guarantee agreement (borgtocht) with the
insured there is no agreement by the wife of the guarantor. In this case, the creditor
can sue the heirs of the guarantor by filing a default suit against the heirs of the
guarantor if the debt is due and can be billed and is not paid by the guarantor when
the insured is in default, but the creditor can also sue for bankruptcy if the creditor
can prove that the guarantor has two or more creditors and has not paid off at least
one debt that has due and is collectible, which is a requirement that is expressly
stated in Article 2 paragraph (1) of Law Number 37 years 2004 concerning
Bankruptcy and Suspension of Liability Debt Payment. Then the heirs can be filed
for bankruptcy to replace the position of the guarantor, in which the legal
consequences of bankruptcy verdict have a greater impact than the legal
consequences of the common civil verdict.

Keywords : common property, the heirs, guarantee agreement, bankruptcy.
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